BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk membimbing insan menuju ke
arah satu tujuan tertentu. Proses pendidikan berada dan berkembang bersama
perkembangan hidup dan kehidupan manusia, yang meliputi aspek-aspek jasmaniah
dan rohaniah yang berlangsung secara bertahap. Semua pengalaman yang menyangkut
seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia merupakan proses pendidikan.

Pendidikan Islam adalah usaha untuk membina, membimbing dan
meﬁgembangkan kemampuan manusia untuk menjadi manusia muslim yang seluruh
pribandinya di jiwai oleh ajaran Islam untuk terbentuknya insan kamil, yaitu manusia
yang utuh rohani dan jasmaninya, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, seperti
yang dikemukakan dalam seminar pendidikan se Indonesia tanggal 7 s/d 11 Mei 1960
di Cipayung Bogor yaitu :

“Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan,

melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam”.’

Dari pernyataan tersebut dapat dimengerti, bahwasannya pendidikan agama
Islam itu memperhatikan seluruh aspek kehidupan manusia, baik jasmani maupun

rohani yang di jiwai oleh ajaran Islam.

"Nur Uhbiyati, lmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 11.
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Pendidikan agama di kelembagaan, baik di sekolah maupun luar sekolah
merupakan lanjutan dari pendidikan agama yang ada di lingkungan keluarga. Anak
pada usia sekolah menengah pertama, termasuk pada peeriode usia pubertas atau
disebut juga masa remaja awal, yaitu masa dimana akunya menonjol, dorongan
nafsunya kuat, jiwanya penuh pertentangan dan kegoncangan, sikap dan tingkah
lakunya sulit di atur, sehingga banyak adanya dekadensi moral yang terjadi dikalangan
usia tersebut. Seperti adanya minum-minuman keras, perkelahian remaja, berani
kepada orang tua atau guru dan lain sebagainya yang dianggap kurang etis atau
melanggar norma-norma Agama.

Dengan menanamkan kesadaran agama melalui pembiasaan sejak usia dini,
anak-anak diharapkan dapat mengendalikan dorongan seksualnya ketika mereka
mencapai usia remaja. Selain itu untuk mengatasi gejolak jiwa pada usia tersebut
diperlukan adanya obat penentram jiwa serta pengendali diri dan moral, sehingga anak
diharapkan dapat berakhlak atau bertingkah laku yang baik dan terpuji, dapat
menjauhkan diri dari sifat yang buruk dan tercela.

Dalam hal ini agama berperan penting untuk memenuhi kebutuhan serta
menanggulangi hal tersebut,  sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Dr. Zakiah Darajat ;

“Kalau kita berbicara tentang agama bagi anak muda sebenarnya akan lebih

tampak betapa gelisahnya anak-anak muda yang tidak pernah menerima

didikan agama. Karena usia muda itu adalah usia dimana jiwa sedang

bergejolak, penuh dengan kegelisahan dan pertentangan batin dan banyak
dorongan yang menyebabkan lebih gelisah lagi. Maka agama bagi anak muda



mempunyai fungsi penentram dan penenang jiwa, disamping itu menjadi
pengendali moral”.?

Hal ini disebutkan juga dalam firman Allah, surat Ar-Ra’du ayat 28

dan 29 ;
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan
mengingat Allah-lah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tentram. Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka

kebahagiaan dan tempat kembali yang baik”. 3

Dari pendapat Zakiah Daradjat dan firman Allah tersebut diatas, jelaslah
bahwa pendidikan agama merupakan unsur penting dalam usaha pembinaan aspek-
aspek sikap, tingkah laku, nilai moral, nilai akhlak keagamaan dan pembangunan
mental kaum remaja. Dan bagi jiwa remaja yang sedang bergejolak, agama kan dapat
memberi jalan dan siraman penenang hati. Untuk itu hendaknya pendidikan agama
diberikan secara intensif, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Begitu pula pendidikan agama Islam yang diberikan di Sanggar Kegiatan

Belajar (SKB) Kota-Kotamadia ~Kediri, hendaknya berpengaruh pada diri warga

“Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam Keschatan Mental ( Jakarta - PT. Gunung Agung, ,
1996),62.

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahannya
(. Madinah: Khadim Al Haramain Asysyarifain, 1411 H), 373.



belajar, baik yang menyangkut masalah sikap, tindakan ataupun tingkah laku sehari-
hari atau agar pendidikan agama Islam itu dapat mempengaruhi tingkah laku warga
belajar dalam kesehariannya.

Berdasarkan pengamatan penulis, warga belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri
berasal dari keluarga kelas ekonomi rendah. Orang tua mereka kebanyakan bekerja
sebagai buruh tani, tukangkuli, tukang becak, pembantu rumah tangga dan bahkan ada
diantara mereka yang bekerja sebagai wanita tuna susila. Dan penghasilan mereka
rata-rata dibawah standart.

Disamping itu, para warga belajar selain belajar mereka juga bekerja untuk
mencukupi kebutuhannya dan membantu ekonomi keluarganya. Diantaranya mereka
bekerja sebagai pedagang asongan, buruh toko, jualan koran, dan pengamen jalanan.
Dalam kondisi tersebut mereka adakalanya tidak bisa aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran di SKB. Dan pergaulan mereka yang cenderung keras membuat mereka
kurang bisa diatur,

Berpijak dari pemikiran diatas penulis tertarik untuk membahas tentang
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SKB Kota-Kotamadia Kediri dan belajar
bagaimana pengaruhnya terhadap tingkah laku warga yang belajar.

Adapun judul yang penulis ambil dalam pembahasan ini adalah *
PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP TINGKAH LAKU

WARGA BELAJAR DI SKB KOTA-KOTAMADIA KEDIRI “.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mengangkat pokok
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SKB Kota-Kotamadia
Kediri.
2. Bagaimana keadaan tingkah laku warga belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri.
3. Adakah pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap tingkah laku warga belajar
SKB Kota-Kotamadia Kediri.

4. Kalau ada pengaruh, sejauh mana pengaruh tersebut.

C. Penegasan Judul
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan agar tidak terjadi kesalah-
pahaman serta perbedaan persepsi dalam skripsi ini, maka perlu kiranya penulis
menjelaskan beberapa istilah penting yang terdapat rangkaian kalimat dalam judul
tersebut, antara lain :
1. Pengaruh
Yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang.”
Dalam skripsi ini yang dimaksud pengaruh adalah daya yang timbul dari
pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan pada jam belajar di SKB Kota-

Kotamadia Kediri yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada warga belajar.

4Dcp. Dik. Bud., Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi IT (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 747.



2. Pendidikan Agama Islam
Yaitu usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (Way of Life).?
Pendidikan agama Islam yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pendidikan
agama Islam yang dilaksanakan pada jam pelajaran (proses pembelajarannya) di
SKB, yang materinya disesuaikan dengan GBPP dan kurikulum pendidikan agama

Islam yang berlaku pada Sekolah Menegah Pertama (SMP).
3. Tingkah Laku
Tingkah laku adalah sikap seseorang yang dimanifestasikan ke dalam
perbuatan. g

Tingkah laku yang dimaksud dalam skripsi ini adalah tingkah laku lahiriah
atau perbuatan warga belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri yang merupakan

manifestasi dari sikap mereka, dalam hubungannya dengan orang tua dan guru.

4. Warga Belajar

Warga belajar adalah istilah lain dari siswa yang dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia disebutkan bahwa siswa artinya murid. ’

*Zakiah Daradjat, dkk., imu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 86.
®Abu dan Noor, Dasar-Dasar, 206.
"Dep.Dik.Bud., Kamus, 951.



Warga belajar yang dimaksud dalam skipsi ini adalah murid/anak didik yang
menuntut ilmu pengetahuan dan ketrampilan di SKB Kota-Kotamadia Kediri, yang
beragama Islam angkatan 1997 s/d 1999.

5. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)

SKB adalah sebuah lembaga yang merupakan unit pelaksana teknis
Direktorat Jenderal Pendidikan luar sekolah, pemuda dan olahraga di lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang berada dibawah dan bertanggung

Jawab langsung kepada Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
I'(.abupateanf:nt.Etmadya.8

Adapun yang dimaksud dengan SKB dalam skripsi ini adalah SKB program
kejar paket B, yaitu suatu jenjang pendidikan luar sekolah yang setara dengan
SLTP, yang berada di Kotamadia Kediri.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul diatas adalah mencari
pengaruh yang ditimbulkan dari adanya Pendidikan Agama Islam terhadap tinkah

laku warga belajar di SKB Kota-Kotamadia Kediri.

D. Alasan Memilih Judul
Beberapa alasan yang mendorong penulis memilih judul ini adalah -
1. Pendidikan agama Islam mempunyai peranan penting dalam pembentukan
kepribadian anak pada usia sekolah menengah guna membentengi diri sebagai

pengendali moral dalam menghadapi arus perkembangan zaman, karena pada masa

*Dep.Dik.Bud.. Kepurusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (Jakarta: Dirjen Diklusepora, 1992-1993). 2.



ini anak mengalami masa transisi dari masa anak menuju ke masa dewasa,
sehingga keyakinannya terhadap agama mudah goyah disebabkan perkembangan
jiwanya.

2. Adanya berbagai macam latar belakang warga belajar, yang selain belajar di
Sanggar Kegiatan Belajar mereka juga bekerja, maka penulis ingin mengetahui
secara langsung apakah Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di SKB Kota-
Kotamadia Kediri dapat berpengaruh terhadap tingkah laku warga belajar atau

tidak.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah :
1. Untuk mengetahu pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SKB Kota-
Kotamadia Kediri.
2. Untuk mengetahui tingkah laku warga belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap
tingkah laku warga belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri.
4. Untuk mengetahui tingkat pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap
tingkah laku warga belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri.
b. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :



I. Sebagai sumbangan pikiran dalam rangka meningkatkan pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam sehingga benar-benar dapat berpengaruh terhadap
tingkah laku warga belajar, khususnya SKB Kota-Kotamadia Kediri.

2. Sebagai barometer yang bermanfaat bagi guru agama dan penulis khususnya
sebagai calon pendidik agama agar dapat mengarahkan tingkah laku warga

belajar sehingga bersifat agamis.
F. Hypotesis
Hypotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya “di bawah” dan “thesa” yang
artinya “kebenaran”.’ Jadi hypotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris."°
Dalam penelitian ini diajukan hypotesis sebagai berikut:

1. Ha: Ada pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap tingkah laku warga belajar
SKB Kota-Kotamadia Kediri.
2. Ho: Tidak ada pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap tingkah laku warga

belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri.

G. Metode Penelitian

1. Penentuan Obyek Penelitian

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
199).68.

"*Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rajawali Grafindo Persada, 1995),
69.
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Dalam menentukan obyek penelitian ini, penulis mengambil semua
populasi yang ada sebagai subyek penelitian, karena jumlah keseluruhan subyek
penelitian kurang dari 100. Hal ini berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto
yang mengatakan, “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang

dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi”.!" Dengan demikian penelitian ini disebut dengan penelitian populasi.

Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah seluruh warga belajar SKB Kota-
Kotamadia Kediri yang beragama Islam baik kelas satu, dua, sdan tiga, yang

jumlah keseluruhannya ada 64 warga belajar, dengan perincian sebagai dalam

berikut :
JENIS KELAMIN
KELAS JUMLAH
LAKI-LAKI PEREMPUAN
I 7 7 14
I 8 17 24
I i2 16 26
JUMLAH 64

2. Jenis Data, Sumber dan teknik Pengumpulan Data
a. Jenis Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini pada dasarnya ada dua

macam, yaitu data yang bersifat kwantitatif dan data yang bersifat kwalitatif

”An’kunto, Prosedur, 120
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Data yang dapat diukur secara langsung adalah data kwantitatif, sedangkan data
yang hanya dapat diukur secara tidak langsung adalah data kwalitatif. '*

Adapun jenis data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut :

a. Data tentang gambaran umum obyek penelitian.

b. Datatentang Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan pada jam
pelajaran SKB Kota-Kotamadia Kediri.

c. Data tentang tingkah laku warga belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri, yang
meliputi tingkah laku warga belajar dalam hubungannya dengan orang tua,
tingkahj laku warga belajar dengan guru, dan tingkah laku warga belajar
dengabn sesama warga belajar.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. Manusia, yang terdiri dari Kepala SKB, pamong belajar/guru,
karyawan/Tu, dan para warga belajar.
b. Non manusia, yang terdiri dari lokasi penelitian dan dokumen-dokumen
yang dimiliki SKB Kota-Kotamadia Kediri.

¢. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini penulis mengumpulkan beberapa metode,
antara lain :

a. Observasi

"*Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 6.
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Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan
mengadakan penelitian secara langsung terhadap obyek penelitian, yang
menurut Sutrisno Hadi mengatakan bahwa sebagai metode ilmiah

observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistimatik fenomena-fenomena yang diselidiki.”> Metode observasi ini

digunakan untuk memperoleh data atau menyelidiki tingkah laku warga
belajar dalam hubungannya dengan guru, dan tingkah laku warga belajar

dengan sesama warga belajar.

b. Angket

Metode angket disebut juga metode questioner, yaitu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan

vang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian disampaikan
kepada responden.'*

Metode ini bertujuan untuk memperoleh keterangan tentang
pendapat warga belajar sebagai responden akan pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam dan kondisi tingkah laku mereka. Daftar pertanyaan tersebut
meliputi :

- Tanggapan warga belajar tentang pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam di SKB Kota-Kotamadia Kediri.

"*Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 136.
"“Sanafiah Faisol, Dasar dan Teknik Menyusun Angket (Surabaya: Usaha Nasional ,

1981),. 12.
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- Tanggapan warga belajar tentang hubungan tingkah lakunya dengan
orang tua, guru dan sesama warga belajar.
Jenis angket yang penulis gunakan adalah jenis tertutup artinya dari

semua pertanyaan yang penulis ajukan dalam bentuk pilihan dengan
jawaban yang telah tersedia.'” Jadi warga belajar tinggal memilih alternatif

jawaban yang sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebenarnya.

c. Interview
Metode interview merupakan salah satu metode pengumpulan data
melalul tanya jawab langsung antara interviewer dengan interviewee
sehubungan dengan masalah penelitian. Sebagaimana pendapat Sutrisno

Hadi bahwa:

“Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan

tanya jawab sefihak yang dikerjakan dengan sistematik berdasarkan
» 16

kepada tujuan penyelidikan”.
Metode wawancara ini digunakan untuk melengkapi data tentang
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SKB Kota-Kotamadia Kediri
dan pengaruhnya terhadap tingkah laku warga belajar terhadap orang tua,
terhadap guru dan terhadap sesama warga belajar. Wawancara ini penulis

lakukan dengan Kepala SKB & guru agama.

“Sutrisno, Metodologi, 160.

"Tbid. 193.
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d. Dokumentasi

Metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data atau
pelengkap metode tersebut di atas dalam penulisan skripsi ini. Yang
dimaksud metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.'”

Tehnik ini dipergunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data
mengenai: sejarah berdirinya SKB (program kejar paket B), keadaan
pegawai (TU), keadaan guru, struktur organisasi, keadaan warga belajar,
serta fasilitas yang ada.

3. Tehnik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan beberapa tehnik,
yaitu :
1. Untuk permasalahan pertama dan kedua dianalisis menggunakan deskriptif
kualitatif dengan persentase, yaitu dari data kualitatif yang ada
dikuantifikasikan, diangkakan sekedar untuk mempermudah penggabungan

dua atau lebih data variabel, kemudian sesudah terdapat hasil akhir lalu

dikualifikasikan kembali.'"® Data kualitatif tersebut dikuantifikasikan dengan

mencari persentase, dengan rumus sebagai berikut :

" Arikunto, Prosedur, 234.
"Ibid., 244.
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F
P =—x 100%
N

Keterangan :

P : Prosentase
F : Frekuensi

N : Jumlah Responden '

Setelah sampai ke persentase atau setelah terdapat hasil akhir lalu

ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, yaitu : baik (76%-100%),
cukup (56%-75%), kurang baik (40%-55%), tidak baik (kurang dari 40%).%°

. Untuk permasalahan ketiga dan keempat dianalisis menggunakan tehnik
analisis kuantitatif, kuantitatif dengan rumus statistik untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap tingkah laku warga
belajar SKB Kota-Kotamadia Kediri, maka digunakan rumus Chi Kuadarat (

X?) yaitu :
2
X 2 - (fO = fh )
£,
Keterangan :
X? = Harga Chi Kuadrat yang dicari
Fo = Frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi sesuai dengan
keadaan)
Fy, = Frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori.”!

'° Anas Sudjiono, Pengantar Statistik (Jakarta : Rajawali Press. 1996), 40.
mﬁ_,rihmto, Prosedur, 244.
*'Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 407.
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Adapun untuk menentukan frekuensi yang diharapkan ( f;), dihitung
menggunakan rumus !

22

Total baris
= G x (Total kolom)

h

Setelah diketahui hasil nilai Chi Kuadarat ( X° )nya, maka
dikonsultasikan dengan batas akhir penolakan hypotesa nol yang ditunjukkan
dalam tabel setelah diketahui derajat kebebasan dan taraf signifikasinya.
Hasil pengkonsultasian inilah yang akan memberi jawaban apakah hypotesa
nol itu diterima atau ditolak, dengan melihat besarnya nilai Chi Kuadrat yang
diperoleh dalam penelitian.

Adapun untuk mengukur tinggi rendahnya korelasi itu digunakan

teknik analisa Koefisien Kontingensi (KK), dengan menggunakan rumus:

23

Dari hasil perhitungan KK tersebut, maka biasa diberikan penafsiran

atau interprestasi tentang rendahnya derajat korelasi. Makin besar harga KK

akan makin besar derajat korelasi.**

“Sutrisno Hadi, Metodologi Research I1I (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 277.
PIbid. 276.
*'Ibid. 356.
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Dalam memberikan penafsiran atau interprestasi tentang tinggi
rendahnya korelasi, maka Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa :
- Antara 0,800 sampai dengan 1,000 korelasi tinggi
- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 korelasi cukup
- Antara 0,400 sampai dengan 0,600 korelasi agak rendah

- Antara 0,200 sampai dengan 0,400 korelasi rendah

_ Antara 0,000 sampai dengan 0,200 sangat rendah (Ttak berkorelasi)™

H. Sitematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab pembahasan dengan dasar pemikiran
agar dapat mempermudah pemahaman serta memberikan kedalaman dalam
mengantisipasi persoalan.

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang pada dasarnya berfungsi sebagai
pengantar informasi mengenai materi secara keseluruhan, sistematis dan terarah
antara lain meliputi : Latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul,
alasan pemilihan judul, tujuan dan manfaat penelitian, hypotesisi, metodologi
penelitian dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

BAB 11, memuat kajian teoritis yang terdiri dari tiga pokok bahasan yaitu
tinjauan tentang pendidikan Agama Islam, tinjauan tentang tingkah laku dan
pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap tingkah laku. Tinjauan tentang

Pendidikan Agama Islam meliputi : pengertian Pendidikan Agama Islam, faktor-

* Arikunto, Prosedur, 258.
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faktor Pendidikan Agama Islam, materi Pendidikan Agama Islam, metode
Pendidikan Agama Islam, evaluasi pendidikan Agama Islam dan kriteria
Keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada pembahasan
tingkah laku meliputi: pengertian tingkah laku, faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkah laku dan macam-macam tingkah laku. Kemudian dilanjutkan dengan
analisa tentang pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap tingkah laku, yang
meliputi tinjauan tentang anak/warga belajar usia remaja awal dan pengaruh
Pendidikan Agama Islam terhadap tingkah laku warga belajar.

BAB III, penulis mengajukan berbagai hasil penelitian di lapangan berupa
hasil penelitian diskriptif yaitu tentang gambaran umum obyek penelitian yang
terdiri dari sejarah berdirinya SKB Kota-Kotamadia Kediri (program kejar paket
A), Struktur organisasi, keadaan guru, keadaan warga belajar, keadaan tenaga kerja
( TU ), keadaan sarana dan prasarana, pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang
dilanjutkan dengan penyajian data dan analisis data.

BAB IV, merupakan bab penutup yang menyajikan kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan yang telah disajikan. Kemudian disajikan saran-saran

yang bersifat konstruktif dengan harapan dapat terwujud alternatif perbaikan.



